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(Q.S An-Najm: 39)
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failure, then make it an experience for self-improvement in the future.”

Vi



HALAMAN PERSEMBAHAN

Dengan mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT dan dari hati yang
terdalam. Tesis ini kupersembahkan kepada:

Kedua orang tua dan adik-adik tercinta serta keluarga yang selalu
memberikan do’a, cinta dan kasih sayang-Nya sehingga penulis akhirnya bisa

menyelesaikan tugas akhir ini dengan lancar.

vii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.
A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
! Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
3 Ba* b be
< Ta™ t te
< Sa« s es (dengan titik di atas)
d Jim j je
e Ha* h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha" kh ka dan ha
] Dal d de
3 74l 7 zet (dengan titik di atas)
J Ra* T er
U Zai V4 zet
o Stn ] es
o Syin sy es dan ye
e Sad K es (dengan titik di bawah)

viii




Dad
Ta*
Za"
,,Aln
Gain
Fa’
Qaf
Kaf
Lam
Mim
Nin
Wawu
Ha*
Hamzah

Ya’

de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik di atas

ge
ef
qi
ka
el
em
en
w

ha

apostrof

Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

3 &

Sag

Ditulis

Ditulis

Muta ‘addidah

‘iddah

C. Ta’ marbiitah

Semua ta’ marbitah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti

oleh kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab

yang sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan




sebagainya kecuali dikehendakikata aslinya.

vagd

& ditulis Hikmah
4 ditulis ‘illah
Y ditulis karamah al-auliya’
s gliadug
D. Vokal Pendek dan Penerapannya
Fathah ditulis A
Kasrah ditulis i
Dammah ditulis u
pd Fathah ditulis fa‘ala
o'} Kasrah ditulis zukira
Ay Dammah ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1. fathah + alif ditulis A
O b ditulis Jjahiliyyah
8
ditulis a
2. fathah + ya*™ mati
ditulis tansao.
P
ditulis 7
3. Kasrah + ya* mati
ditulis karim
o
ditulis i
4. Dammah + wawu mati
ditulis Sfurid

F. Vokal Rangkap




1. fathah + ya* mati
M
2. fathah + wawu mati

Jé

ditulis
ditulis
ditulis

ditulis

Ai
bainakum
au

qaul

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata yang Dipisahkan dengan

Apostrof
¢l gl ditulis a’antum
bl ditulis u‘iddat
ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila dikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan
menggunakan huruf awal “al”
™ ditulis al-Qur’an
e ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf

pertama Syamsiyyah tersebut

ol ditulis as-Sama
J ditulis asy-Syams
\L
I. Penyusunan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat Ditulis menurut
penyusunannya
Gyl ditulis zawi al-furiid
ol ditulis ahl as-sunnah
4 0
by

Xi




KATA PENGANTAR

Bismillahirrohmanirrohim
Puji syukur kehadirat Allah SWT karena berkat rahmat dan hidayat-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis yang berjudul “DETERMINAN
PERDAGANGAN INTERNASIONAL DI NEGARA UNI EROPA”. Sholawat
serta salam tidak lupa penulis curahkan kepada junjungan kita, Nabi besar Nabi
Muhammad SAW. Semoga kita mendapatkan syafaatnya pada hari akhir kelak.
Tesis ini disusun dengan tujuan untuk menyelesaikan pendidikan strata dua (S2)
pada program studi Magister Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Penulis menyadari bahwa penulis tidak akan sanggup menyelesaikan tesis
ini tanpa ada dorongan, bantuan dan kerjasama dari pihak-pihak yang berperan
dalam penyusunan tesis ini. Ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya penulis

sampaikan kepada pihak yang terhormat:

1. Bapak Prof. Noorhaidi Hasan, S.Ag., MA., M.Phil., Ph.D. sebagai Rektor
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Bapak Prof. Dr. Misnen Ardiansyah, S.E., M.Si., Ak., CA., ACPA., sebagai
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

3. Bapak Dr. M Ghafur Wibowo, S.E., M.Sc. sebagai Kepala Program Studi
Magister Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

4. Bapak Prof. Dr. Anton Bawono, S. E., M.Si. sebagai Dosen Pembimbing
Tesis yang senantiasa meluangkan waktunya. Sekali lagi, penulis ucapkan
terimakasih atas bimbingan, masukan dan ilmu yang diberikan kepada
penulis.

5. Bapak Dr. Slamet Haryono, SE, M.SI., AK., CA., sebagai Dosen Penasihat
Akademik yang telah memberikan motivasi kepada penulis.

6. Seluruh dosen dan tenaga kependidikan yang telah memberikan ilmu dan

bantuan akademik selama penulis menempuh pendidikan di Universitas

Xii



10.

11.

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Teristimewa kepada kedua orang tua, Ibunda Sunartik dan Ayahanda
Bustami yang senantiasa memberikan do’a, dukungan kasih sayang serta

support financial kepada anak pertama mereka ini.

Yang tercinta adik saya Ahmad Daud dan Dwi Aprilia, yang senantiasa
memberikan semangat, serta dukungan mereka kepada kakak tercintanya.
Terima kasih kepada teman-teman seperjuangan MES genal kelas B 2024
yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu.

Terimakasih kepada teman-teman Aceh di jogja, yang senantiasa
memberikan semangat dan motivasi dalam mencapai ketahap sekarang ini.
Terima kasih kepada siapapun yang telah hadir ke hidup penulis. Seluruh
pihak yang tidak dapat penulis cantumkan namanya satu persatu. Guru
terbaik adalah pengalaman, jadi terima kasih banyak atas pengalaman yang

kalian bagi kepada penulis.

Penulis menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari kesempurnaan, maka

saran dan kritik yang membangun dari semua pihak sangat diharapkan demi

penyempurnaan selanjutnya. Akhirnya kepada Allah SWT kita kembalikan

semua urusan dan semoga tesis ini bermanfaat bagi semua pihak, khususnya

bagi penulis dan para pembaca pada umumnya. Semoga Allah SWT meridhoi

dan dicatat sebagai ibadah disisi-Nya. Aamiin.

Yogyakarta, 18 November2025

Penulis

xiii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL....cuouuiiininniinesneseesussussessessesuesessesssssssessessessessesessssessssessssnes A
HALAMAN PENGESAHAN TUGAS AKHIR ii
HALAMAN PERSETUJUAN TESIS.....cccivviininsnnsenssnsensssssnssassesssssassssssessans Jii
PERNYATAAN KEASLIAN ........c.ccecue.. iv
HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI .....cccovueeeinneneninnesnesecsceesennes v
HALAMAN MOTTO ..uuuoeeiiirinniccnsisunnnsensssscssssssessesssssssessesssssssssssssassssssssssesssssssssss vi
HALAMAN PERSEMBAHAN. .....uconiiiiinictinseeccsessesssissncssesssessssssssssssssssssssssseses vii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN....ccoceeetseesenriessrsesnssssnsess viii
KATA PENGANTAR ...uuueieeitecrenieinnrinessesecssissssessissssessessessessssassassesssssssassessesassssss xii
DAF TA R IS e O e O e A vevessvnane xiv
DAFTAR TABEL. . o e O e O I cinsinssnssassenanes xvi
DAFTAR GAMBAR .....uuouireitientictennesecsecsnsessiessssessessissesasssssessessssessessessssssssssas xvii
ABSTRAK ..uoeieiinririnninnnnicissesnnsnissesssssaisssssssssssssssssssssasssssssssssssssssssssssssssssassnssass xviii
ABSTRACT.......... . Non i, TN, . ecssossnssonssssssarassess xix
BAB I PENDAHULUAN ...cuoiiuuiuceiissessisecssesssscsscssssmssessssassassassessessssassasncss 20
A, Latar Belakang...........cooueeiiiiiiiiieiice ettt 20
B.  Rumusan Masalah...........cccooceiiiiiiiniiiiniiiinieeeecee e e 28
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ............coceverieieninniniie i 29
D.  Manfaat Penelitian .........ccocoviiirrieniiniineniieiesieeeieee et e e 29
E. Sistematika Pembahasan..........c.coccocerieiiiniciiic it 30
BAB Il LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA . ......ccccvivinsinsnnnnicecsnecnenans 32
A, Landasan TEOTT.....c..couiriririiiiiiitientctie ettt 32
1.  Perdagangan internasional..........ccc..ocieiiiiniiiii oot 32
2.0 Tarith. 8.4 & 8 S& A B B B A £V . 46 .. 34
8. Qllasi.. WL A8 M. AN N R A NN AV N 37
4NKursemm™n .. . N A B AT A 38
5. Pertumbuhan EKONOMI......cc.cooeiiiiniiiiiiiniiniicciesecceer e 40
6.  Control Of COTTUPIION ........oceeueeeesiiaeeieiieie ettt et eee e sae s ese e nes 41
T EMPDIOYEFS .ottt et ettt 43
8o THAUSIFY oot 45
B, Kajian PUStaKa.......ccceecveeieiiieieeie ettt sttt st ennee s 46
C. Kerangka Teoritik dan Pengembangan Hipotesis ..........ccccveveeveireeenirienieeenennn, 52

Xiv



D. Kerangka PemikKiran............ccoocieriiiriienie ettt s

BAB III METODE PENELITIAN.......

AL JeniS PENEIIIAN ...ccvneeeiiieee e e e

B. Populasi dan Sampel ...........cccoeviiriiieieecieeeee e

C. Definisi Operasional Variabel ............cccocvvierininiiiiinee e

D. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

E.  Teknik AnaliSiS Data........ccooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeee et
1. Statistik DesKIiptif.........cooiiiiiiiiiii et

2. Data Panel DINamis.........cccereeiieiienieiiieiieiieeie et e
F.  Uji Spesifikasi MOdel .........ocueieriiririeiiniieseseseeee e
T UJTUNIE ROOL. ..ottt sttt

UJT SAIZAN ettt see et en e beeae e ense e

Uji ASumsi KalSiK......oouviveiiiiiieieie et

2
3. Uji Arellano-Bond ..........ccooieiininiiiiieiiie et
4
5

Analisis dan Pengujian Hipotesis

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN..........ccucu...

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

----------

Analisis Statistik DesKIiptif............cccoveriiiiiiiiiiiiiie e e
Analisis Uji Spesifikasi Model...........ccoocuiiiiiiiiiien e
ANAliSiS Uji HIPOLESIS....cuveuievieiieiiertiesiee e eie ettt enee e e seae e eeeeee e sseeeneas

F. Pembahasan Hasil Penelitian............cooovvvioiiiiiiiiieiiieieeee e

AL KeSIMPUIAN.. ... e

B. IMPIKAST. et

ORI Q1<) ¢ 217 132 ) o W RO

B.
C. Hasil Uji Model Panel Dinamis
D.
E.
BAB V PENUTUP......cucoeerreereneracscsnnennens
DAFTAR PUSTAKA....
LAMPIRAN

XV

................

.61

61
61
64
72
73
73
73
77
77
78
79
79
&3
85
85
88
90
91
96
100
118
118
121
121
122
123
126



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu ........cc.cooeviiniiiiiniiiiieneeccccreeereeee 50
Tabel 3.1 Daftar Negara-Negara Uni Eropa yang menjadi Objek Penelitian................... 63
Tabel 3.2 Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel...............ccccoceeviieiiiiiiennennn, 71
Tabel 4.1 Statistik DesKIIPLif........c.oooiiiiiiiiiieeee e e 88
Tabel 4.2 Hasil Uji Panel DINamis..........cccoeceiriiiiiiieenieiie sttt 90
Tabel 4.3 Hasil Uji Unit ROOT .......ccviiiiiiiiiiieie ettt 91
Tabel 4.4 Hasil Uji SATZAN .........cocevtiriiiiiiirieitie ettt et st svee e 92
Tabel 4.5 Hasil Uji Arrelano-Bond ...........cccoeieiieriiiiiiiee e 93
Tabel 4.6 Hasil Uji NOTMALIAS.......cc.eeriruieieriiriieieiiereesie ettt sttt seeeeens 93
Tabel 4.7 Hasil Uji MUItIKOINEATTEAS .......c.eeirrierierieeiieiieieciesee ettt 94
Tabel 4.8 Hasil Uji HeteroSKedastiSItas...........ccverveerrierrierieisiiisecrieeiiereeie e eveeereesenenes 94
Tabel 4.9 Hasil Uji AUtoKOT@IaSI.......cceiuiiiiiiiiiiiie e 95
Tabel 4.10 Hasil Uji Parsial (Z).........cccoovevieririienieiiiesie ettt s sieeve e 96
Tabel 4.11 Hasil Uji Wald ......ccuiiiriiieiiiieeee et e 100

XVi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Persentase Neraca Perdagangan Uni Eropa ...........ccccoeevvevieenieennenne.
Gambar 2.1 Kerangka Penelitian...........cccceeevveeoiiiiciiinieniiceee e

Gambar 4.1 Neraca Perdagangan Uni Eropa .........cccccccvevciiieviie i

XVii



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
perdagangan internasional di negara-negara Uni Eropa dengan menggunakan
variabel neraca perdagangan sebagai variabel dependen. Variabel independen
meliputi kebijakan tarif, inflasi, kurs, pertumbuhan ekonomi, kontrol korupsi,
employers, dan industri. Penelitian menggunakan data panel dinamis 27 negara Uni
Eropa selama periode 2004-2023 dan dianalisis dengan metode Generalized Method
of Moments (GMM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan tarif, inflasi
dan employers berpengaruh negative dan signifikan terhadap perdagangan
internasional, sementara industri berpengaruh positif dan signifikan. Variabel kurs,
kontrol korupsi, pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa determinan perdagangan di Uni Eropa tidak selalu sejalan
dengan teori konvensional, khususnya terkait peran pertumbuhan ekonomi dan nilai
tukar.

Kata kunci: perdagangan internasional, Uni Eropa, tarif, inflasi, kurs, GDP, Korupsi.
Industri, employers.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the factors influencing international trade in European
Union (EU) countries by using the trade balance as the dependent variable. The
independent variables include tariff policy, inflation, exchange rates, economic
growth, control of corruption, employers, and industrialization. The study employs
dynamic panel data from 27 EU countries over the period 2004—-2023 and applies the
Generalized Method of Moments (GMM) to account for endogeneity and dynamic
effects. The results indicate that tariff policy, inflation, and the number of employers
have a negative and significant effect on international trade, while industrialization
has a positive and significant impact. Meanwhile, exchange rates, control of
corruption, and economic growth do not have a significant effect on the trade balance.
These findings suggest that the determinants of trade in the European Union do not
always align with conventional trade theories, particularly with respect to the roles of
economic growth and exchange rates

Keywords: International trade, European Union, trade balance, tariffs, inflation,
exchange rate, economic growth, corruption, industrialization, employers.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perdagangan internasional merupakan salah satu pilar utama perekonomian
global yang memungkinkan negara-negara saling bertukar barang, jasa, modal, dan
teknologi. Aktivitas ini muncul karena tidak ada satu negara pun yang mampu
memenuhi seluruh kebutuhannya secara mandiri. Adam Smith melalui Teori
Keunggulan Absolut, dan kemudian disempurnakan oleh David Ricardo (1817)
melalui Teori Keunggulan Komparatif, menjelaskan bahwa perdagangan terjadi
ketika setiap negara berspesialisasi pada produk yang dapat diproduksinya dengan
biaya kesempatan (opportunity cost) paling rendah. Dengan demikian, perdagangan
internasional menghasilkan efisiensi, meningkatkan produktivitas, dan memperluas
kesejahteraan ekonomi (Harahap et al. 2024).

Dalam perkembangan berikutnya, teori perdagangan modern seperti
Heckscher-Ohlin, New Trade Theory (Krugman, 1980), dan Gravity Theory
(Tinbergen, 1962) menegaskan bahwa perdagangan dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti perbedaan faktor produksi, skala ekonomi, inovasi, jarak ekonomi, serta
integrasi regional. Dengan kata lain, dinamika perdagangan antarnegara tidak hanya
didorong oleh keunggulan produksi, tetapi juga oleh struktur ekonomi, kebijakan,
dan kondisi institusional suatu negara.

Salah satu indikator utama untuk menilai keberhasilan suatu negara dalam

perdagangan internasional adalah neraca perdagangan (trade balance), yang

20



merupakan selisih antara nilai ekspor dan impor. Neraca perdagangan menjadi
variabel dependen yang sangat penting karena mencerminkan posisi daya saing,
ketahanan ekonomi, serta kemampuan negara dalam menghadapi tekanan eksternal.

Berdasarkan teori perdagangan klasik dan modern, kinerja neraca perdagangan
dipengaruhi oleh berbagai faktor makroekonomi dan struktural. Krugman &
Obstfeld (2003) menyatakan bahwa variabel seperti tarif, inflasi, nilai tukar,
pertumbuhan ekonomi, dan struktur industri memiliki dampak langsung terhadap
arus ekspor dan impor. Sementara teori kelembagaan oleh North (1990) dan
pendekatan governance modern menegaskan bahwa control of corruption dapat
berfungsi sebagai hidden tariff yang memengaruhi efisiensi perdagangan (Rangkuti
etal. 2023).

Salah satu kawasan yang menerapkan integrasi ekonomi paling maju adalah Uni
Eropa (European Union/UE). Kawasan ini merupakan kekuatan ekonomi terbesar
di dunia setelah Amerika Serikat dan China, dengan kontribusi besar terhadap
ekspor, impor, dan investasi internasional (Sudarmawan 2023). Uni Eropa tidak
hanya berperan sebagai pasar tunggal, tetapi juga sebagai penggerak kebijakan
global yang menekankan prinsip keberlanjutan, inklusivitas, dan keadilan ekonomi.
Namun, di balik kesuksesan tersebut, masih terdapat ketimpangan neraca
perdagangan di antara negara-negara anggotanya. Negara-negara Eropa Barat
seperti Jerman, Prancis, dan Belanda mendominasi neraca perdagangan, sementara
Eropa Timur seperti Latvia, Bulgaria, dan Rumania memiliki kinerja yang lebih
rendah (Suryanto and Kurniati 2022). Ketimpangan ini menunjukkan bahwa kinerja

perdagangan internasional dipengaruhi oleh berbagai faktor struktural, ekonomi,
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dan kelembagaan yang belum sepenuhnya homogen antarnegara anggota.
(Krugman 1991) menyatakan bahwa blok perdagangan terbentuk secara alami
karena kedekatan geografis dan kesamaan kepentingan ekonomi, sehingga dapat

meningkatkan kesejahteraan negara-negara di dalamnya (Schindler 1996).

External balance on goods and services (billion usd)
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Gambar 1.1 Persentase Neraca perdagangan Uni Eropa
Sumber:diolah oleh penulis

Grafik ini menampilkan nilai neraca perdagangan, yang menggambarkan
apakah Uni Eropa mengalami surplus atau defisit perdagangan. Selama periode
2015-2019, terlihat tren surplus yang stabil, namun pada 2020-2022 terjadi
penurunan bahkan defisit pada beberapa negara anggota akibat lonjakan harga
energi dan inflasi global. Perubahan ini menunjukkan bahwa neraca perdagangan
sangat sensitif terhadap faktor eksternal seperti harga komoditas, nilai tukar, dan
kebijakan tarif (Pinto-Avalos, Bowe, and Hyde 2024), sehingga penting untuk
dikaji sebagai variabel dependen dalam penelitian ini.

Selain faktor internal, kondisi perdagangan Uni Eropa juga dipengaruhi oleh
faktor eksternal global seperti perang dagang Amerika Serikat-China, konflik
Rusia-Ukraina, dan perang Israel-Hamas yang menyebabkan lonjakan harga energi

dan pangan dunia. Dampak dari konflik tersebut memunculkan ketidakstabilan
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ekonomi, peningkatan inflasi, dan defisit neraca perdagangan di beberapa negara
Eropa (Xuan 2025). Dalam konteks ini, kebijakan perdagangan internasional
menjadi instrumen penting untuk menjaga ketahanan ekonomi dan menstabilkan
neraca perdagangan.

Secara teoretis, berbagai variabel makroekonomi dan kelembagaan telah
diidentifikasi sebagai determinan perdagangan internasional (Krugman & Obstfeld,
2003; North, 1990). Menurut Dornbusch & Fischer (1994), inflasi yang lebih tinggi
dari mitra dagang membuat harga domestik menjadi relatif lebih mahal, sehingga
menurunkan ekspor dan meningkatkan impor sehingga memperburuk neraca
perdagangan. Beberapa studi di Eropa menemukan bahwa inflasi tinggi pasca-krisis
energi 2021-2022 melemahkan kinerja ekspor Jerman dan Perancis (IMF, 2023).
Karena itu, inflasi merupakan determinan penting perubahan neraca perdagangan
terutama di Uni Eropa.

Teori tarif oleh Krugman & Obstfeld (2003) menjelaskan bahwa tarif
menaikkan harga barang impor, mengurangi volume impor, dan dapat memperbaiki
neraca perdagangan dalam jangka pendek. Dalam konteks Uni Eropa, tarif eksternal
bersama (Common External Tariff/ CET) menjadi penentu utama hubungan dagang
dengan negara non-UE. Namun, literatur menunjukkan bahwa tarif yang terlalu
tinggi dapat memicu retaliasi, sehingga justru menurunkan ekspor (Bown, 2018).
Karena itu, tarif di UE sangat penting bagi neraca perdagangan tetapi efeknya bisa
dua arah (ambiguous).

Teori elastisitas Marshall-Lerner menjelaskan bahwa depresiasi mata uang

dapat meningkatkan ekspor dan memperbaiki neraca perdagangan, selama

23



elastisitasnya memenuhi syarat. Dalam konteks Uni Eropa, pergerakan Euro
terhadap USD sangat menentukan kinerja ekspor manufaktur (ECB, 2022). Kurs
adalah salah satu variabel paling sensitif terhadap perubahan neraca perdagangan
Uni Eropa.

Dalam konteks Uni Eropa, hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan neraca
perdagangan tidak bersifat homogen antarnegara, sehingga perlu diuji secara
empiris. Secara teoretis, pertumbuhan ekonomi dapat memperbaiki neraca
perdagangan melalui peningkatan kapasitas produksi, produktivitas, dan ekspor.
Namun, pada saat yang sama, pertumbuhan juga dapat memperburuk neraca
perdagangan apabila peningkatan pendapatan domestik mendorong permintaan
impor yang lebih besar dibandingkan peningkatan ekspor. Oleh karena itu, arah
pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap neraca perdagangan sangat bergantung
pada struktur ekonomi, tingkat industrialisasi, dan keterbukaan perdagangan
masing-masing negara (Krugman & Obstfeld, 2003).

Institusi yang buruk meningkatkan biaya transaksi dan mengurangi efisiensi
perdagangan (North, 1990). OECD (2023) menyatakan bahwa korupsi berfungsi
sebagai “hidden tariff” yang dapat menaikkan harga ekspor, memperlambat
logistik, dan menghambat impor bahan baku penting. Negara UE Timur yang
memiliki skor korupsi lebih rendah sering mengalami hambatan perdagangan
dibandingkan UE Barat. Karena itu, konteks governance adalah variabel penting
dalam dinamika neraca perdagangan.

Employers atau jumlah pelaku wusaha menggambarkan kapasitas

kewirausahaan dan kemampuan produksi dalam suatu negara. Dalam teori
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(Schumpeter 1912), kewirausahaan adalah pendorong utama inovasi yang
membuka peluang pasar baru dan meningkatkan volume perdagangan. (Thurik
2009) menambahkan bahwa pertumbuhan jumlah pelaku usaha di suatu negara
dapat meningkatkan daya saing global jika disertai dengan kemampuan ekspor dan
integrasi ke dalam rantai pasok internasional. Dalam konteks Uni Eropa, OECD
(2020) mencatat bahwa lebih dari 99% perusahaan merupakan usaha kecil dan
menengah (UKM), namun hanya sebagian kecil yang terlibat langsung dalam
perdagangan lintas negara. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah
employers perlu diimbangi dengan dukungan kebijakan yang mendorong
partisipasi ekspor agar dapat berkontribusi signifikan terhadap perdagangan
internasional (Audretsch and Thurik 2001).

Sektor industri berperan sebagai motor penggerak utama perekonomian dan
perdagangan antarnegara. Teori industrialization and trade menjelaskan bahwa
industrialisasi mendorong peningkatan produktivitas, diversifikasi ekspor, dan
integrasi ke pasar global (Prebisch 1950), (Agreement 2004). Namun demikian,
reindustrialisasi di kawasan maju seperti Uni Eropa sering kali bersifat domestik
dan tidak selalu meningkatkan perdagangan lintas negara. Kebijakan strategic
autonomy yang diadopsi oleh Komisi Eropa (2021) bertujuan memperkuat
kemandirian ekonomi dengan mendorong produksi dalam negeri, tetapi secara
simultan juga dapat menurunkan intensitas perdagangan eksternal. Oleh karena itu,
kontribusi sektor industri terhadap perdagangan internasional perlu dianalisis
secara komprehensif agar kebijakan penguatan industri tetap selaras dengan tujuan

integrasi ekonomi global.
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Meskipun Uni Eropa merupakan salah satu kawasan ekonomi terintegrasi
terbesar di dunia dengan dinamika perdagangan yang kompleks, sebagian besar
penelitian masih terfokus pada negara-negara berkembang seperti Indonesia,
ASEAN dan Asia oleh (Purwono et al. 2022) dan (Riyadi and Nugrahanto 2024).
Sehingga diperlukan studi ini yang lebih kontekstual pada kawasan maju seperti
Uni Eropa. Di sisi lain, Uni Eropa menerapkan aturan ketat mengenai
keberlanjutan dan lingkungan dalam kebijakan perdagangannya melalui European
Green Deal, yang mendorong perdagangan berbasis emisi rendah dan produksi
berkelanjutan (Sari and Sishadiyati 2022), sehingga dampak kebijakan
perdagangan bisa jauh lebih signifikan dibanding negara berkembang.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa variabel makroekonomi
seperti tarif, inflasi, nilai tukar, dan pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh
signifikan terhadap perdagangan internasional (Krugman and Obstfeld 2003),
(Maharani, Harianto, and Rifin 2021). Namun, hasil penelitian tidak selalu
konsisten antarnegara dan periode. Misalnya, (Fairuz and Hasanah 2022)
menemukan bahwa inflasi berpengaruh negatif terhadap ekspor, sementara (Riyadi
and Nugrahanto 2024) menunjukkan pengaruh positif. Perbedaan hasil tersebut
mengindikasikan adanya variasi struktural yang perlu dikaji lebih lanjut,
khususnya di kawasan maju seperti Uni Eropa.

Ditinjau dari bukti empiris di atas, penelitian ini menjadi relevan bahwa
perdagangan internasional sangat penting dilakukan secara baik yang perpotensial
memberikan kontribusi bagi suatu negara. Meski berbagai penelitian telah menguji

determinan perdagangan internasional di berbagai negara di dunia, masih banyak
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celah yang belum diungkap. Pertama, Sebagian besar studi sebelumnya hanya
memusatkan perhatian pada perdagangan internasional telah banyak dikaji dalam
konteks negara-negara berkembang seperti Indonesia, kawasan ASEAN, dan Asia
Timur, masih sedikit penelitian yang secara mendalam mengkaji determinan
perdagangan internasional di kawasan negara maju atau di negara-negara Uni
Eropa. Kedua, beberapa studi sebelumnya lebih terfokus pada hubungan bilateral
atau sektoral tanpa memperhatikan struktur regional dan integrasi kebijakan
ekonomi lintas negara anggota seperti negara Uni Eropa yang merupakan kawasan
wilayah ekonomi yang teringretasi. Ketiga, temuan-temuan empiris mengenai
pengaruh variabel-variabel ekonomi seperti inflasi, nilai tukar, kebijakan tarif, dan
pertumbuhan ekonomi terhadap perdagangan internasional menunjukkan hasil
yang tidak konsisten antarnegara dan periode, seperti ditunjukkan oleh studi
(Fairuz and Hasanah 2022), (Riyadi and Nugrahanto 2024) dan (Harahap et al.
2024). Ketidakkonsistenan ini menandakan adanya kesenjangan literatur, baik
secara teoritis maupun metodologis, dalam memahami dinamika perdagangan
internasional di wilayah dengan tingkat integrasi ekonomi yang tinggi. Keempat,
pendekatan analisis yang digunakan dalam penelitian sebelumnya umumnya
terbatas pada model statis seperti Ordinary Least Squares (OLS), tanpa
mempertimbangkan kemungkinan dinamika yang lebih kompleks yang dapat
ditangkap melalui model panel dinamis seperti Generalized Method of Moments
(GMM). Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi celah
tersebut dengan menggunakan pendekatan data panel selama 20 tahun pada negara-

negara Uni Eropa, serta mengombinasikan model statis dan dinamis guna
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memberikan pemahaman yang lebih akurat dan kontekstual mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi perdagangan internasional dalam sistem ekonomi regional
yang saling terintegrasi.

Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan karena perdagangan
internasional di kawasan Uni Eropa memiliki dinamika dan kompleksitas tersendiri
yang tidak dapat digeneralisasi dari konteks negara berkembang. Dengan latar
belakang tersebut, penelitian ini tidak hanya mengisi kekosongan literatur empiris
pada konteks negara maju yang terintegrasi secara ekonomi seperti di Uni Eropa,
tetapi juga memberikan dasar ilmiah bagi perumusan kebijakan perdagangan yang
lebih tepat sasaran dan responsif terhadap kondisi makroekonomi. Dan agar dapat
menjadi suatu pemahaman yang baru dengan itu peneliti ingin mengangkat suatu
judul penelitian yang berjudul “Determinan Perdagangan Internasional Di
Negara Uni Eropa”. Penelitian akan menggunakan neraca perdagangan sebagai
variable dependent, kemudian kebijakan kebijakan tarif, inflasi, kurs, pertumbuhan
ekonomi, control corruption, employers, industry, sebagai variable indendent,
dengan menggunakan pendekatan analisis regresi data panel dinamis 27 tahun
negara-negara uni eropa tahun 2004 - 2023.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah sebelumnya, sehingga
rumusan masalah penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Bagaimana kebijakan tarif, inflasi, kurs, pertumbuhan ekonomi, control
corruption, employers, industry, berpengaruh terhadap perdagangan

internasional di Uni Eropa?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalah yang telah dijelaskan, tujuan dari penelitian ini adalah

untuk:

a. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh kebijakan tarif, inflasi, kurs,
pertumbuhan ekonomi, control corruption, employers, industry, terhadap
perdagangan internasional di Uni Eropa.

D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat bagi penulis

Diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang pengaruh
kebijakan tarif, inflasi, kurs, pertumbuhan ekonomi, control corruption,
employers, industry terhadap perdagangan internasional di Uni Eropa
dengan trade openness sebagai moderasi.

b. Manfaat bagi akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan memperkaya
literatur akademis, khususnya yang berkaitan dengan ekonomi
internasional.

c. Manfaat bagi pemerintah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu bahan

pertimbangan oleh lembaga yang berwewenang dalam mengambil

kebijakan terkait perdagangan internasional di Uni Eropa.
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E. Sistematika Pembahasan

Adapun gambaran penelitian secara beruntun, penulis menyajikan sistematika
penulisan yaitu uraian singkat mengenai hal-hal yang nantinya akan dilaporkan.
Sistematika penulisan terdiri dari:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika
pembahasan. Bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang mengenai beberapa
indikator yang mempengaruhi perdagangan internasional di Uni Eropa, selain itu
juga diuraikan rumusan masalah serta tujuan dan manfaat penelitian yang
dilakukan.

Bab kedua merupakan bagian telaah pustaka dan penyajian kerangka teoritik
serta pengembangan hipotesis. Pada bagian ini juga dipaparkan tentang teori yang
melandasi hubungan antar variabel, kemudian dihubungkan dengan penelitian
sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian. Selain itu ada pengembangan
hipotesis serta kerangka pemikiran yang menjadi dasar topik yang diteliti oleh
penulis.

Bab ketiga memuat tentang metode penelitian yang menjelaskan mengenai
jenis, pendekatan, populasi, sampel, serta alat analisis yang akan digunakan dalam
menganalisis data. Agar generalisasi jauh dari bias, maka dibutuhkan teknik
pengambilan sampel yang tepat, hal ini bertujuan agar sampel yang kita ambil
benar-benar menunjukkan fenomena populasi yang sesungguhnya. Sedangkan alat
analisis juga sangat penting untuk mengetahui sejauh mana model yang kita bangun

mendekati fenomena data yang telah kita collect.
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Bab keempat berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini berisi
tentang hasil perhitungan olah data serta interpretasi terkait hasil perhitungan
tersebut. Bab ini juga menjelaskan bagaimana keterkaitan antara hasil statistik yang
diperoleh dengan teori yang digunakan, serta dihubungkan dengan kondisi ekonomi
yang sebenarnya. Selain itu, bab ini juga merupakan jawaban atas pertanyaan yang
muncul dalam rumusan masalah.

Bab kelima merupakan penutup berisi kesimpulan hasil penelitian, implikasi
penelitian, keterbatasan penelitian, serta saran-saran yang dapat dilakukan untuk

penelitian selanjutnya.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh tarif, nilai

tukar, inflasi, pertumbuhan ekonomi, control of corruption, jumlah pelaku usaha

(employers), dan industrialisasi terhadap neraca perdagangan internasional di

negara-negara Uni Eropa selama periode 2004-2023. Berdasarkan hasil pengujian

statistik dan analisis empiris yang telah dilakukan, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut.

1.

Tarif terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap perdagangan
internasional di negara-negara Uni Eropa. Temuan ini menunjukkan bahwa
kebijakan tarif yang diterapkan secara selektif mampu memperkuat neraca
perdagangan melalui perlindungan industri domestik, peningkatan efisiensi
produksi, serta penguatan pasar internal. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Frankel dan Romer (1999), Dollar dan Kraay (2004), serta Aichele dan
Heiland (2018), namun berbeda dengan temuan Anderson dan Van
Wincoop (2003) serta Ossa (2016) yang menekankan dampak negatif tarif
terhadap perdagangan.

Nilai tukar tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap perdagangan
internasional di negara-negara Uni Eropa, baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang. Kondisi ini mencerminkan stabilitas moneter

kawasan melalui penggunaan mata uang tunggal euro, yang secara
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substansial mengurangi volatilitas kurs antarnegara anggota. Temuan ini
sejalan dengan Rose (2000), De Grauwe dan Schnabl (2008), serta Baldwin
dan Taglioni (2007), tetapi berbeda dengan Clark et al. (2004) dan Bahmani-
Oskooee dan Hegerty (2010) yang menemukan sensitivitas perdagangan

terhadap fluktuasi nilai tukar.

. Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perdagangan

internasional di Uni Eropa. Kenaikan inflasi menyebabkan peningkatan
harga domestik yang menurunkan daya saing ekspor dan meningkatkan
ketergantungan pada impor. Hasil ini menegaskan pentingnya stabilitas
harga dalam menjaga keseimbangan perdagangan kawasan euro. Temuan
ini konsisten dengan Lane (1997), IMF (2016), serta Taglioni dan Winkler
(2016), namun berbeda dengan Phillips dan Rycroft (2013) serta Barro
(2013) yang menilai inflasi moderat dapat mendorong aktivitas ekonomi.

. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
perdagangan internasional di Uni Eropa. Peningkatan GDP cenderung
meningkatkan konsumsi domestik sehingga menurunkan proporsi output
yang diekspor, sementara perlambatan ekonomi justru mendorong ekspor
untuk menjaga keseimbangan output nasional. Temuan ini mencerminkan
domestic demand hypothesis yang umum terjadi pada negara-negara maju.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Aghion dan Howitt (2009), Rodrik
(2018), serta Badinger (2005), namun berbeda dengan Frankel dan Romer
(1999) yang menekankan hubungan positif antara perdagangan dan

pertumbuhan ekonomi.
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5. Control of corruption tidak berpengaruh signifikan terhadap perdagangan
internasional di Uni Eropa. Rendahnya variasi tingkat korupsi antarnegara
anggota menyebabkan variabel ini tidak menjadi faktor pembeda utama
dalam kinerja perdagangan kawasan. Meskipun demikian, pengendalian
korupsi tetap berperan sebagai faktor pendukung efisiensi ekonomi dan
kualitas institusi. Temuan ini sejalan dengan Dinca dan Strempel (2025)
serta Esteve-Perez (2021), namun berbeda dengan Ades dan Di Tella (1999)
serta Gil-Pareja et al. (2019) yang menemukan dampak signifikan korupsi
terhadap perdagangan di negara dengan tata kelola lemah.

6. Jumlah pelaku usaha (employers) tidak berpengaruh signifikan terhadap
perdagangan internasional Uni Eropa. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan jumlah perusahaan belum diikuti oleh peningkatan keterlibatan
dalam perdagangan global, karena sebagian besar perusahaan masih
berorientasi pada pasar domestik dan belum terintegrasi dalam rantai nilai
global. Temuan ini sejalan dengan Audretsch dan Thurik (2001) serta Stam
dan van Stel (2011), namun berbeda dengan Wennekers et al. (2010) yang
menemukan kontribusi positif kewirausahaan terhadap ekspor

7. Industrialisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap perdagangan
internasional di Uni Eropa. Peningkatan aktivitas industri meningkatkan
kapasitas produksi, produktivitas, dan daya saing ekspor, sehingga
memperkuat neraca perdagangan, terutama di negara industri maju seperti
Jerman dan Belanda. Temuan ini konsisten dengan Rodrik (2013) dan

Hausmann et al. (2011) yang menekankan peran sektor manufaktur dalam

120



integrasi perdagangan global, namun berbeda dengan pandangan Prebisch
(1950) yang menilai industrialisasi dapat mengurangi ketergantungan
perdagangan eksternal.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil pengujian data dan analisis empiris, penelitian ini memiliki
implikasi baik secara keilmuan maupun praktis. Secara keilmuan, penelitian ini
memperkaya literatur mengenai determinan perdagangan internasional di Uni
Eropa dengan menambahkan variabel-variabel makroekonomi dan tata kelola.
Temuan ini memberikan perspektif baru mengenai hubungan dinamis antarvariabel
ekonomi dalam konteks integrasi regional.

Secara praktis, hasil penelitian memberikan masukan bagi pembuat kebijakan
Uni Eropa untuk menjaga keseimbangan antara proteksi industri domestik dan
liberalisasi perdagangan. Kebijakan yang terukur terhadap tarif, inflasi, nilai tukar,
dan industrialisasi perlu diterapkan agar stabilitas ekonomi tetap terjaga. Selain itu,
tata kelola yang baik dan koordinasi antarnegara anggota menjadi kunci agar
keterbukaan perdagangan dapat memberikan manfaat optimal bagi pertumbuhan
ekonomi kawasan.

C. Keterbatasan

Peneliti menyadari bahwa penelitian Tesis ini memiliki keterbatasan dan jauh
dari kata sempurna. Untuk itu, diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat
memperbaiki penelitian ini, sehingga menjadi riset yang lebih baik lagi. Diantara
keterbatasan pada penelitian ini adalah:

1. Ketersediaan data pada sebagian negara Uni Eropa tidak lengkap dan terbaru,
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sehingga hanya dari tahun 2004 - 2023.

2. Masih kurangnya determinan pertumbuhan ekonomi yang digunakan pada
penelitian ini. Banyak indikator pertumbuhan yang bisa diangkat sebagai
determinan tambahan.

3. Pengembangan metode yang digunakan dalam penelitian ini sangat
memungkinkan untuk dikembangkan.

4. Software pengolah data panel dinamis tidak hanya menggunakan stata saja,
tetapi juga bisa menggunakan sofiware pengolah data lain, seperti eviews,
SPSS, dan lain-lain.

D. Saran
Beberapa saran yang dapat dijadikan perbaikan untuk pengembangan penelitian

selanjutnya adalah:

a. Periode penggunaan data pada penelitian ini bisa disesuaikan
dengan jumlah data yang tersedia dan lebih terbaru.

b. Perlunya penambahan indikator ekonomi lain, seperti pengaruh
kemiskinan, jumlah penduduk, faktor keberlanjutan lingkungan
dan lain sebagainya sehingga dapat memberikan hasil penelitia

yang lebih baik lagi.
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